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Abstract: Acoustic survey has been done in July 19th - 24th 2008 at Bangka Strait. The aim of this study was to
analysis pelagic fish school migration during northeast monsoon using split beam scientific echosounder. During northeast
monsoon, pelagic fish at Bangka Strait was dominated small pelagis fish based on Pasaribu, 1998. This study reports
analyses of data from 53 pelagic fish schools and dominated with Target Strength (-50) - (-47) dB. All schools were
recorded at depths 5-15 m. The fish also formed the school during daytime. Density of pelagic fish school was 0-300
ind/1000m3 with dominated between 101-300 ind/1000m3. In general, the swimming directions of pelagic fish school
migrate to south until south east to continent (Java Sea).




P roduksi ikan pelagis kecil pada Tahun 1997 diWPP 2 yaitu perairan Laut Cina Selatan men-
capai 193,28 (103 ton/tahun) dengan potensi 506
(103 ton/tahun) sehingga tingkat pemanfaatan pada
kelompok sumberdaya ini baru mencapai 38,20%.
Adapun Produksi ikan pelagis besar mencapai 25,42
(103 ton/tahun) dengan potensi 54,82 (103 ton/tahun)
sehingga tingkat pemanfaatan pada kelompok sumber-
daya ini baru mencapai 46,37%[1]. Adapun data pro-
duksi perikanan laut provinsi kepulauan Bangka Beli-
tung Tahun 2001-2007 menunjukkan bahwa kontribusi
sumberdaya ikan pelagis sebesar 61,2% dari total sum-
berdaya ikan yang ada[2–4].
Data potensi dan hasil tangkapan yang bersum-
ber dari data statistik perikanan ataupun perikanan
komersial sebagian besar belum lengkap dan akurat.
Oleh sebab itu, usaha peningkatan akurasi data dan
metode survey yang sesuai diperlukan untuk men-
jamin ketepatan sasaran pendugaan potensi sumber-
daya ikan di Indonesia[5].
Salah satu tujuan utama dalam survei hidroakustik
adalah memperkirakan stok ikan dalam suatu perai-
ran. Untuk memenuhi harapan tersebut, survei-survei
yang dilakukan selama ini berupaya menyediakan in-
formasi mengenai distribusi dan kelimpahan relatif
spesies ikan[6]. Metode pendugaan stok ikan secara
hidroakustik dengan cara observasi sederhana, echo
counting, pemetaan sonar, pemetaan echosounder dan
echo integrasi[7], telah banyak digunakan dalam es-
timasi kelimpahan stok ikan pelagis. Namun perlu
kehati-hatian saat survei akustik, beberapa atau selu-
ruh sumberdaya ikan yang berada dekat permukaan
air terganggu oleh bunyi yang ditimbulkan oleh perg-
erakan kapal[8,9].
School atau kawanan merupakan struktur paling
penting dalam kehidupan beberapa populasi ikan pe-
lagis. Untuk alasan tersebut maka ikan pelagis tidak
dapat hidup sendiri contohnya ikan sardine, namun
manusia memanfaatkan schooling untuk menangkap
ikan pelagis (contoh alat tangkap trawl dan purse
seine)[10] dalam jumlah yang banyak karena ikan
dalam kondisi berkelompok nilai kepadatannya akan
berbeda dibandingkan jika dalam kondisi scatter atau
terpencar. Pembentukan kelompok pada ikan dipe-
ngaruhi oleh tingkah laku migrasi ikan dalam kolom
perairan sehingga tujuan pengelolaan dan pendugaan
stok ikan secara praktis, informasi mengenai karakter-
istik migrasi sangatlah penting[8].
Tujuan penelitian ini untuk mengamati tingkah laku
migrasi kawanan ikan pelagis pada musim timur se-
hingga dapat meningkatkan akurasi pendugaan po-
tensi sumberdaya ikan pelagis.
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2 METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan selama periode 19-24 Juli
2008, di Perairan Selat Bangka, Propinsi Bangka
Belitung. Data hasil survei akustik ini dianggap
mewakili kondisi selama musim Timur (Juni-Agustus).
Pengumpulan data akustik dilakukan dengan meng-
gunakan instrumen akustik SIMRAD EY-60 scientific
echosounder. Split beam transducer tipe ES-120 7C
dengan frekuensi 120 kHz digunakan sebagai peman-
car dan penerima gelombang pulsa. Lintasan survei
sejauh 633,9 mil laut yang dibagi menjadi 12 stasiun
(Gambar 1). Pengolahan data menggunakan software
Sonar 4.
Gambar 1: Desain survei akustik dan stasiun oseanografi
Penentuan target strength ikan pelagis dihitung ber-
dasarkan kriteria (-50) sampai dengan (-20) dB dengan
ukuran panjang ikan 7,10 - 251,41 cm[11]. Penentuan
schooling ikan yaitu 25 ind/1000m3. Penentuan arah
gerak renang ikan pada beam transducer kemudian di-
transformasikan ke koordinat bumi[12].
3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pendugaan Schooling ikan pelagis
Data akustik yang dikumpulkan selama pelayaran
akustik Juli Tahun 2008 sebanyak 25 file dan terda-
pat 53 schooling ikan pelagis. Contoh schooling ikan
pelagis dapat dilihat pada Gambar 2. Schooling ikan
pelagis dominan berada pada interval TS (-50) - (-47)
dB sebanyak 24 schooling ikan. Berdasarkan strata
kedalaman, schooling ikan lebih banyak berada pada
kedalaman 5-10 m sebanyak 28 schooling disusul pada
kedalaman 10-15 m sebanyak 21 schooling (Tabel 1).
Secara umum, ikan-ikan yang berada di perairan Se-
lat Bangka pada musim timur atau musim paceklik
termasuk dalam kategori ikan pelagis kecil[11] dengan
Tabel 1: Dugaan jumlah schooling ikan pelagis di perairan
Selat Bangka
TS Kedalaman (m) Jumlah
0-5 5-10 10-15
(-50) - (-47) 3 11 10 24
(-47) - (-44) 1 10 5 16
(-44) - (-41) 0 5 3 8
(-41) - (-38) 0 2 1 3
(-38) - (-35) 0 0 0 0
(-35) - (-32) 0 0 0 0
(-32) - (-29) 0 0 2 2
(-29) - (-26) 0 0 0 0
Jumlah 4 28 21 53
Gambar 2: Schooling ikan pelagis di perairan Selat
Bangka
dugaan panjang tubuh ikan sepanjang 7,10-10,47 cm
dan berada pada perairan dangkal (Tabel 1). Ikan pe-
lagis kecil dikelompokkan ke dalam 3 sub kelompok
yakni Karangid (Layang, Selar dan Sunglir), Klupeid
(Teri, Japuh, Tembang, Lemuru dan Siro) dan Skom-
broid (Kembung)[1].
Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Mal-
lawa[13] yang menyatakan bahwa sumberdaya ikan pe-
lagis kecil merupakan sumberdaya neritik yang penye-
barannya terutama dekat pantai, di daerah di mana
terjadi proses penaikan massa air (up welling) dan
poorly behaved karena makanan utamanya adalah
plankton sehingga kelimpahannya sangat tergantung
pada faktor-faktor lingkungan.
3.2 Migrasi harian (vertikal) schooling ikan
pelagis
Survei akustik di perairan Selat Bangka pada musim
timur (Gambar 2) menunjukkan data bahwa school-
ing ikan pelagis kecil lebih banyak pada siang hari
dibandingkan pada malam hari. Namun ikan pela-
gis pada siang hari umumnya membentuk kelompok
kecil-kecil, menyebar dan densitasnya rendah. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Fauziah[14] bahwa menje-
lang musim timur, ikan lemuru membentuk kawanan
pada pagi dan siang hari. Bentuk kawanan ikan
pelagis mengecil (luasan sempit) yakni oval lonjong
dan umumnya berada di dasar perairan. Begitupun
13210-50
Fauziah dkk./Densitas Schooling Ikan . . . Jurnal Penelitian Sains 13 2(D) 13210
dengan Freon dkk.[9] yang menyatakan bahwa school-
ing sardine diketahui saat siang hari sebagian besar
biomassa spesies ada dalam bentuk schooling di dasar
perairan. Pada siang hari ikan pelagis bermigrasi ke
lapisan bawah dan pada malam hari, ikan pelagis me-
nempati seluruh kolom perairan dengan merata[15].
Pembentukan schooling ikan umumnya dipengaruhi
oleh[16]:
1. Stimuli atau rangsangan dari luar seperti meng-
hindari predator atau mencari lingkungan yang
sesuai;
2. Stimuli internal seperti memijah, mencari maka-
nan dan sifat/tingkah laku ikan tersebut.
Pada stasiun 1 lebih banyak schooling ikan karena
pada stasiun tersebut merupakan lokasi perikanan alat
tangkap bagan yang menggunakan cahaya sebagai alat
bantunya sehingga pada saat sounding akustik malam
hari, banyak ikan yang sedang bergerombol karena ter-
tarik cahaya
3.3 Migrasi musim timur (horizontal)
schooling ikan pelagis
Pada Gambar 3 ditunjukkan distribusi schooling ikan
pelagis di perairan Selat Bangka pada musim timur
yakni di sebelah utara (stasiun 1) berada pada kisa-
ran densitas 0-50 ind/1000m3 untuk masing-masing
schooling. Namun pada salah satu bagian selat Bangka
di sebelah barat densitas ikan relatif lebih padat berk-
isar antara 101-300 ind/1000m3 untuk masing-masing
schooling.
Schooling ikan dengan densitas rendah diduga ikan-
ikan dalam keadaan berkumpul menuju cahaya lampu,
mengingat di stasiun 1 banyak dipasang penangka-
pan ikan dengan alat tangkap Bagan. Densitas ikan-
nya sangat tergantung pada intensitas cahaya lampu
tersebut. Adapun daerah yang densitas schooling-nya
relatif padat dan banyak yakni pada stasiun 5 sam-
pai 8. Keempat stasiun ini lokasinya di bawah Pulau
Nangka sehingga diduga schooling ikan ini berlindung
dari gelombang yang cukup tinggi pada saat itu. Se-
lain itu, di Stasiun 9-10 memiliki kedalaman sekitar
50 m.
Faktor suhu sangat mempengaruhi kehidupan biota
laut. Stasiun yang berada didekat daratan memiliki
kisaran suhu antara 28,1 - 29,1 ◦C. Kisaran ini diduga
sebagai batas toleransi ikan pelagis dapat beradap-
tasi dengan lingkungannya. Pada umumnya ikan-ikan
akan memilih perairan dengan nilai suhu tertentu un-
tuk dapat hidup dengan baik. Hal ini berkaitan erat
dengan dengan pergerakan ikan
Kecenderungan schooling ikan pelagis berada di
daerah sekitar daratan (pantai) diduga merupakan
aktifitas ikan pelagis untuk mencari daerah yang
kaya makanan atau untuk memijah. Kondisi yang
Gambar 3: a) Schooling ikan pelagis kecil di perairan Selat
Bangka pada musim timur. Stasiun 4-9 sounding akustik
pada siang hari. Stasiun 1-3 dan 10-12 sounding akustik
pada malam hari. b) Migrasi musim timur densitas school-
ing ikan pelagis
demikian juga terjadi pada ikan dewasa, yaitu mereka
akan pergi ke daerah pantai untuk mengadakan pe-
mijahan, karena pada saat stadia maturitas yang
demikian itu membutuhkan air laut dengan salini-
tas rendah[17,18]. Hal ini sesuai dengan penelitian
bahwa pada musim timur tersedia makan melimpah
(plankton) sehingga schooling ikan lemuru dengan
berbagai ukuran berkumpul untuk mencari makan[14].
Berdasarkan hal tersebut maka schooling ikan pada
stasiun 5-8 diduga ikan-ikan sedang dalam keadaan
berkumpul baik untuk tujuan mencari makan, berlin-
dung ataupun mencari tempat hidup yang sesuai
dengan kondisi tubuhnya.
Arah gerak renang schooling ikan pelagis yang ter-
deteksi secara horizontal di perairan Selat Bangka di-
sajikan pada Gambar 4. Secara umum arah gerak re-
nang schooling ikan pelagis di perairan Selat Bangka
menunjukkan schooling ikan cenderung bermigrasi ke
arah selatan sampai barat daya menjauhi daratan.
Jika diplotkan dengan arah arus, maka arah migrasi
schooling ikan bergerak mengikuti arus menuju Laut
Jawa. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
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faktor selain arus seperti ketersediaan makanan, ak-
tifitas rutin ikan, dan parameter oseanografi lainnya.
Gambar 4: Posisi dan pergerakan renang schooling ikan
pelagis
4 SIMPULAN
Pada musim timur atau musim paceklik ikan pelagis
yang berada di perairan Selat Bangka termasuk dalam
kategori ikan pelagis kecil dengan jumlah schooling
yang terdeteksi sebanyak 53 schooling ikan dan domi-
nan berada pada interval TS (-50) - (-47) dB. Berda-
sarkan strata kedalaman, schooling ikan lebih banyak
berada pada kedalaman 5-10 m disusul pada kedala-
man 10-15 m.
Berdasarkan migrasi harian, ikan pelagis kecil lebih
banyak membentuk school pada siang hari dibanding-
kan pada malam hari. Berdasarkan migrasi musiman,
densitas schooling ikan pelagis kecil pada musim timur
terdistribusi pada kisaran 0-300 ind/1000m3 dengan
dominasi densitas schooling ikan berkisar antara 101-
300 ind/1000 m3. Secara umum arah gerak renang
schooling ikan pelagis di perairan Selat Bangka me-
nunjukkan schooling ikan cenderung bermigrasi ke
arah selatan sampai barat daya menjauhi daratan
bergerak mengikuti arus menuju Laut Jawa.
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